m
i\

g ISSN 1829-5797 (cetak) | ISSN 2549-9475 (online)
S O Ci =7 Socia: Jurnal [lmu-ilmu Sosial Vol. 20, No. 1, Juni 2023

JURNAL ILMU-ILMU SOSIAL © 2023 Fakultas [Imu Sosial UNY dan HISPISI

1

_ Diterima: 7-6-2023 | Direvisi: 28-6-2023 | Disetujui: 29-6-2023

Pengaruh Daya Tarik Wisata Terhadap Minat Berkunjung Wisatawan di Museum

Galeri Nasional Indonesia

The Effect of Tourism Attraction on Tourist Interest in the National Gallery of
Indonesia Museum

Sherren Wijaya»!, Imam Ardiansyahb2*
a Hospitality & Pariwisata, Universitas Bunda Mulia, Jakarta.

b Hospitality & Pariwisata, Universitas Bunda Mulia, Jakarta.

iSherren.wijayajpy@gmail.com

Zjardiansyah@ubm.ac.id

*Sherren,wijayajoy@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh daya tarik terhadap minat berkunjung
wisatawan di Galeri Nasional Indonesia. Objek dalam penelitian ini adalah orang yang sedang
berkunjung ke Galeri Nasional Indonesia . Sampel penelitian berjumlah 100 orang yang digunakan
dengan metode purposive sampling. Semua data diolah menggunakan program SPSS (Statistical
Program for Social Science) versi 25.Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif . Dalam penelitian
ini didaptkan hasil menunjukan bahwa nilai t hitung variabel Atraksi (X1) sebesar 3.454 > ttabel ( 1,984
) dengan nilai Sig. 0,001< 0,05 maka HO ditolak dan HA diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa
Daya Tarik Atraksi (X1) memiliki pengaruh positif terhadap Minat Berkunjung di Galeri Nasional
Indonesia.Niilai t hitung variabel Amenitas (X2) sebesar -0.46 > ttabel ( 1,984 ) dengan nilai Sig. 0.963 <
0,05 maka HO diterima dan HA ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa Daya Tarik Amenitas (X2)
tidak berpengaruh terhadap Minat Berkunjung di Galeri Nasional Indonesia. nilai t hitung variabel
Aksesbilitas (X3) sebesar 2.108 > ttabel ( 1.984 ) dengan nilai Sig. 0.038 < 0,05 maka HO ditolak dan HA
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa Daya Tarik Aksesbilitas (X3) memiliki pengaruh positif
terhadap Minat Berkunjung di Galeri Nasional Indonesia.

Kata Kunci : Daya Tarik Wisata,Atraksi , Amenitas, Aksesbilitas, Ancillary service, Minat Berkunjung

Abstract

This study aims to determine the effect of attractiveness on tourist interest in the National
Gallery of Indonesia. The object of this research is people who are visiting the National Gallery of
Indonesia. The research sample amounted to 100 people used by purposive sampling method. Al' -+~
were processed using the SPSS (Statistical Program for Social Science) version 25.This researcl
quantitative methods. In this study the results showed that the t value of the variable count Attr:

(X1) amounted to 3.454> t table (1.984) with a value of Sig. 0.001 <0.05 then HO is rejected and HA is
accepted so that it can be concluded that Attraction (X1) has a positive influence on Interest in Visiting
at the National Gallery of Indonesia.The t value of the Amenity variable (X2) is -0.46> t table (1.984)
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with a Sig value. 0.963 <0.05, then HO is accepted and HA is rejected so it can be concluded that the
Attractiveness of Amenities (X2) has no effect on Interestin Visiting at the National Gallery of Indonesia.
t value of the Accessibility variable (X3) is 2.108> t table (1.984) with a Sig value. 0.038 <0.05 then HO
is rejected and HA is accepted so it can be concluded that Accessibility Attraction (X3) has a positive

influence on Interest in Visiting at the National Gallery of Indonesia.

Keywords: Tourism Attraction, Attraction, Amenity; Accessibility; Ancillary service, Interest in Visiting
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1. Pendahuluan

Pariwisata merupakan salah satu bentuk
pendapatan terpenting bagi sesebuah negara,
kerana sector ini merupakan penggerak
ekonomi negara dan dapat memacu
pembangunan ekonomi negara pada masa
depan. (Pakereng & Lasso, 2013). Menurut
World Travel & Tourism Council (WTTC) dalam
Paparan Menteiri Pariwisata, Indonesia menjadi
negara dengan pertumbuhan pariwisata yang
berkembang pesat ke- 9 di dunia, nomor 3 di
Asia, dan nomor 1 di kawasan Asia Tenggara.
Kegiatan wisata tidak akan menarik jika tanpa
daya tarik wisata atau diseibut tourist
attractions (Yoeti, 2010) Daya tarik wisata
adalah segala sesuatu yang memiliki keunikan,
keindahan, dan nilai berupa kekayaan alam,
budaya, dan buatan manusia yang menjadi
tujuan atau destinasi bagi wisatawan (Nasution

etal, 2019).

Sebagai ibu kota Indonesia, DKI Jakarta
merupakan salah satu kota terbesar dan
terpadat di antara kota-kota lain di Indonesia.
DKI Jakarta berperan penting sebagai pusat
pembangunan  berbagai bidang seperti
ekonomi, pendidikan, budaya, industri dan
transportasi. (Nasution et al, 2019). Wisata
budaya merupakan salah satu tujuan wisata
yang digemari di Jakarta. Tujuan dari wisatawan
ialah mempelajari daya tarik budaya atau
memanfaatkan potensi budaya dari tempat yang
dikunjungi (Nasution et al, 2019). Di DKI
Jakarta terdapat galeri yang mengoleksi dan
memajang karya seni berupa grafis, sketsa,
lukisan, patung, foto, keramik, kerajinan tangan

dan instalasi. Galeri tersebut dikenal dengan

nama Galeri Nasional Indonesia atau biasa
dikenal dengan sebutan galnas (GNI). Galeri
Nasional Indonesia menawarkan koleksi karya
seni mulai dari realisme klasik hingga abstraksi

modern (Khalida et al., 2022).

Galeri Nasional Indonesia (GNI) adalah

lembaga kebudayaan yang berfungsi

melindungi, mengembangkan, dan
memanfaatkan kekayaan budaya dan seni atau
karya seni sebagai sarana pendidikan dan
hiburan budaya, serta mengembangkan
kreativitas dan apresiasi seni. Galeri Nasional
Indonesia merupakan Unit Pelaksana Teknis
(UPT) di bawah Kemeinteirian Kebudayaan dan
4 Pariwisata, di bawah dan bertanggung jawab
langsung Kkeipada Direktur Jenderal Nilai
Budaya, Seni dan Film , serta dikepalai oleh
direktur artistik praktik seihari-hari. Galeri
Nasional Indonesia mempunyai tugas pokok
dan fungsi menghimpun, mendokumentasikan,
merekam, menganalisis, memelihara,
mengamankan, menyajikan, menyebarluaskan
memberikan

informasi  dan bimbingan

pendidikan tentang seni (Oktaviani, 2013).

Kunjungan wisatawan tersebut
tentunya pasti dengan adanya daya tarik
wisata yang menarik wisatawan untuk
mengunjungi obyek wisata. Beberapa teori
yang relevan dengan komponen daya tarik
wisata. Menurut (Alfitriani et al, 2021)
menyatakan bahwa destinasi wisata harus
mempunyai beberapa komponen diantaranya
daya tarik wisata (attraction), mudah dicapai
karena ada transportasi lokal dan terminal
(accesibility), tersedianya berbagai fasilitas

seperti akomodasi, restoran, tempat hiburan,
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tempat pembelanjaan dan pelayanan lainnya
(amenities), dan organisasi kepariwisataan
yang dibutuhkan untuk pelayanan wisatawan
(ancillary service). Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh attraction, amenities, accessibility,
ancillary service, dan seberapa besar
pengaruh simultan pada daya Tarik wisata
terhadap minat berkunjung di Galeri Nasional

Indonesia.

2. Metode

Penelitian dilakukan di Galeri Nasional
Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif. =~ Menurut  (Sugiyono, 2018),
penelitian kuantitatif adalah metode penelitian
yang didasarkan pada filosofi positivisme, yang
digunakan untuk mempelajari populasi atau
sampel tertentu, teknik pengambilan sampel
umumnya dilakukan secara acak, pengumpulan
data menggunakan instrumen penelitian, dan
analisis data bersifat kuantitatif. Tujuannya
adalah untuk menguji asumsi-asumsi yang
telah dibuat. Peneliti menggunakan metode
kuantitatif untuk mengukur atau menguji,
menghasilkan jawaban atas pertanyaan
identifikasi, dan alat uji kuantitatif untuk
mengukur atau menguji. Penelitian ini
menggunakan metode non-probability
sampling, dan jenis sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah purposive sampling
(dengan pertimbangan pengambilan sampel).
Oleh karena itu, diperoleh 100 responden

dengan menggunakan rumus Slovin.
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Penelitian ini menggunakan skala Likert
untuk mengukur pernyataan. Untuk keperluan
analisis kuantitatif, jawaban atas pernyataan
yang digunakan dalam skala Likert yang
digunakan dalam penyusunan Kkuesioner ini
dapat berupa positif atau negatif. Pernyataan
positif diubah dari “sangat setuju” (nilai 4)
menjadi “sangat tidak setuju” (nilai 1),
sedangkan pernyataan negatif diubah dari
“sangat setuju” (nilai 1) menjadi “sangat tidak

setuju” (nilai 4). (Sugiono, 2019).

3. Hasil dan Pembahasan

Uji Validitas
Tabel 2. Hasil Uji
Validitas
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Sumber : Output SPSS Ver. 25 Olahan Peneliti
(2023)

Berdasarkan tabel 2 diperoleh bahwa
pertanyaan memiliki nilai Rhitung > r tabel

(0,361), maka dapat disimpulkan bahwa



setiap pertanyaan variabel daya tarik dengan
dimensi yang ada dan minat berkunjung

bersifat valid.

One-Sample Kelmogorev-Smirnev Test

Instandardiz

Tabel 3. Hasil TUji
Realibilitas

Variabel Cronbach’ N

s Alpha of

ite

m

s

Daya Tarik Atraksi 0.802 5
X1)

Daya Tarik Amenitas 0.862 5
x2)

Daya Tarik 0.806 5

Aksesbilitas (X3)
Daya Tarik Ancillary 0.769 5
Service (X4)
Minat berkunjung 0.902 9
™

Sumber : Output SPSS Ver. 25 Olahan Peneliti
(2023)

Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa
nilai Cronbach’s Alpha variabel daya tarik
dengan dimensi Atraksi 0.802 , variabel daya
0.862

tarik dengan dimensi Ameinitas

,variabel daya tarik dengan dimensi
Aksesibilitas 0.806,variabel daya tarik dengan
dimensi ancilary 0.769,dan variabel kedua
minat berkunjung 0.902 ,maka dari kedua
varibel dan ke empat dimensi tersebut
memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 . Maka
dapat disimpulkan bahwa variabel Daya Tarik

dan Minat Berkunjung dinyatakan reliabel.
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ed Residual
] 100
Mormmal Parametzis™" Mean 0000000
Std. Deviation 202864602
Most Extreme Differences Absolute o7a
Fositive 054
Megativa - 073
Tast Sintistic D73
Asymp. Sig. (2-tallad) 20054
a. Test distribution is Mormal
b Calculated from data
¢. Lillisfors Significance Cormmection
d, This is a lower bound of the true significance
Gambar 1. Uji Normalitas
(Sumber: Output SPSS Ver.25 Olahan
Peneliti,2023)
Berdasarkan gambar diatas, diperoleih
nilai Sig. sebesar 0,200 > 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa data pada penilitian ini
berdistribusi normal dan memenuhi syarat
normalitas.
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficienis Coefficiants
Model B Std. Error Bata
1 (Canstant) 3525 1.694
totale! -019 047 -023
totalx2 -189 102 - 283
total 063 105 080
{otalxd 025 103 034

a. Dependent Variable: RES2

Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas
(Sumber: Output SPSS Ver.25 Olahan
Peneliti,2023)

Berdasarkan gambar diatas, diperoleh
nilai Sig. variable Atraksi (X1) sebesar 0.848
> 0,05, pada variabel Ameintas (X2) nilai Sig.
0.067 > 0,05, pada variabel Aksesbilitas (X3)
nilai sig 0.554> 0,05 ,dan pada variabel



Ancilary (X4) nilai sig 0.807 >0,05, Sehingga
dapat disimpulkan bahwa dalam model

regresi ini tidak terjadi heteroskedastisitas.

Coefficient:
Standardiz
Unstandardized Cosfficients Coafficier
Madel B Std. Error Beta
1 {Constant) 10.085 2576
totaba 508 147
total2 -.007 155
totaba 338 160
totalxd 437 157
a. Dependent Variable: totaly
Gambar 3. Uji Multikolinearitas
(Sumber: Output SPSS Ver.25 Olahan
Peneliti,2023)
Berdasarkan gambar 3 diatas ,
diperoleih  nilai Collinearity tolerance

variabel Atraksi ( X1) sebesar 0.697 > 0,10,
variable Ameinitas (X2) sebesar 0.427 >
0,10,variable Aksesbilitas (X3) sebesar 0.549
> 0,10 ,dan variable Ancilary (X4) sebesar
0.507 > 0.10 . Sehingga dapat disimpulkan
bahwa dalam model regreisi ini tidak terdapat
keseluruhan

multikolinearitas karena

variabel memiliki nilai VIF yang bernilai < 10

Coefficient:

Standardi;

Unstandardized Coafficients al

Model B Std. Emror Beta
1 (Constant) 10.085 2576
tatalx 508 147
totalx2 -.007 155
totalx3 338 160
totalxd 437 157

a Dependent Variable: totaly

Gambar 4. Uji Analisis Regresi Berganda
(Sumber: Output SPSS Ver.25 Olahan

Peneliti,2023)
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Y = 10.095 + 0.508 X1 + -0.007 X2 +
0.318 X3 + 0.437 X4

Keterangan :

Y = Minat Berkunjung
X1 = Atraksi

X2 = Amenitas

X3= Aksesbilitas

X4= Ancilary

Berdasarkan gambar berikut hasil

interpertasi di atas :

Nilai (alpha) = 10,095 merupakan
konstanta apabila variabel minat kunjungan
(Y) tidak dipengaruhi oleh variabel lain yaitu
variabel atraksi (X1), amenitas (X2),
aksesibilitas (X3), dan pelayanan penunjang
(X4) atau state). Jika argumen tidak ada,

minat akses variabel (Y) tidak berubah.

1. Nilai B pada variabel Daya Tarik
sebesar 0,508 menunjukkan bahwa variabel
daya tarik berpengaruh positif terhadap
minat berkunjung yaitu setiap kenaikan satu
satuan pada variabel daya tarik (X1) akan
mempengaruhi minat visiting (Y) 0,508
lain tidak

Hipotesis penelitian Variabel

diperiksa.

2. Nilai B pada variabel Amenitas
sebesar -0,007, menunjukkan bahwa variabel
Amenitas berpengaruh negatif terhadap
Minat Kunjungan, artinya setiap penurunan
satu satuan pada variabel Amenitas (X2) akan
mempengaruhi Minat Kunjungan (Y) - 0,007
Dengan asumsi bahwa tidak memeriksa

variabel lain



3. Nilai B pada variabel Aksesibilitas
sebesar 0,338, menunjukkan bahwa variabel
Aksesibilitas berpengaruh positif terhadap
minat berkunjung yaitu setiap kenaikan satu
satuan pada variabel Aksesibilitas (X3) akan
mempengaruhi minat berkunjung visiting (Y)
0,338 Dengan asumsi tidak ada variabel lain
yang diteliti dalam penelitian ini. penelitian
ini.

4. Pada variabel penolong nilai B sama
dengan 0,437 menunjukkan bahwa variabel
penolong berpengaruh positif terhadap minat
berkunjung, artinya setiap kenaikan satu
satuan pada variabel penolong (X4) akan
berpengaruh terhadap minat berkunjung (Y)
sebesar 0,437 (hipotesis) untuk penelitian ini

Tidak ada variabel lain yang diperiksa.

Coefficients”

Standardized
Jnstandardized CoafMicients Coaflicients

Mods! B Sid. Error Bala

{Constant) 10.095 2576

totalxl 508 147 35
totak2 -.007 155 -.00%
totated 338 160 218
totatd 437 157 298

a. Depandant Variable: lotaly

Gambar 5. Uji Hipotesis T
(Sumber: Output SPSS Ver.25 Olahan
Peneliti,2023)

Berdasarkan gambar Hasil Uji t, maka
dapat diambil keputusan menjawab hipotesis
penelitian ini dalam pemaparan sebagai

berikut :
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K= Jumlah variabel
N= Jumlah reisponden
Taraf siga = 5% = 0,025
N-K-1=100-2-1=97
ttabel = 1.984

A. Hipotesis Pertama (H1)

Hipotesis pertama menguji pengaruh
daya tarik (X1) terhadap minat
berkunjung ke  Galeri  Nasional
Indonesia. Hipotesis yang diuji adalah
sebagai berikut:

e Hol: Atraksi tidak berpengaruh
terhadap minat wisatawan berkunjung
ke Galeri Nasional Indonesia

e Hal: Atraksi Mempengaruhi Minat
Wisatawan di Galeri Nasional Indonesia
Gambar 5 menunjukkan nilai t untuk
variabel Daya Tarik (X1) sebesar 3,454
> t tabel (1,984) dengan Sig. 0,001 <
0,05 maka HO ditolak dan HA diterima,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
daya tarik (X1) berpengaruh positif
terhadap minat berkunjung ke Galeri

Nasional Indonesia.

B. Hipotesis kedua (H2)

Hipotesis kedua menguji adanya
pengaruh Daya Tarik Amenitas (X2)
terhadap Minat Berkunjung di Galeri
Nasional Indonesia. Hipotesis yang diteliti

sebagai berikut

e Ho2 : amenities tidak berpengaruh
terhadap minat berkunjung wisatawan di

Galeri Nasional Indonesia



e Ha2 amenities berpengaruh
terhadap minat berkunjung wisatawan di

Galeri Nasional Indonesia

Pada gambar 5 menunjukan bahwa nilai
t hitung variabel Amenitas (X2) sebesar -0.46
> t tabel ( 1.984 ) dengan nilai Sig. 0.963 <
0,05 maka HO diterima dan HA ditolak
sehingga dapat disimpulkan bahwa Daya
Tarik Amenitas (X2) tidak berpengaruh
terhadap Minat Berkunjung di Galeri Nasional

Indonesia.
A. Hipotesis ketiga (H3)

Hipotesis  ketiga menguji adanya
pengaruh Daya Tarik Aksesbilitas (X3)
terhadap Minat Berkunjung di Galeri
Nasional Indonesia. Hipotesis yang diteliti

sebagai berikut

¢ Ho3 : accesbility tidak berpengaruh
terhadap minat berkunjung wisatawan di

Galeri Nasional Indonesia

e Ha3 accesibility berpengaruh
terhadap minat berkunjung wisatawan di

Galeri Nasional Indonesia

Pada gambar 5 menunjukan bahwa nilai
t hitung variabel Aksesbilitas (X3) sebesar
2.108 > t tabel ( 1.984 ) dengan nilai Sig.
0.038 < 0,05 maka HO ditolak dan HA
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa
Daya Tarik Aksesbilitas (X3) memiliki
pengaruh positif terhadap Minat Berkunjung

di Galeri Nasional Indonesia.
B. Hipotesis keempat (H4)

Hipotesis keempat menguji adanya

pengaruh Daya Tarik Ancilary (X4)
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terhadap Minat Berkunjung di Galeri
Nasional Indonesia. Hipotesis yang diteliti

sebagai berikut:

e Ho4 ancillary service tidak
berpengaruh terhadap minat berkunjung

wisatawan di Galeri Nasional Indonesia

e Ha4 : ancillary service berpengaruh
terhadap minat berkunjung wisatawan di

Galeri Nasional Indonesia

Pada gambar 5 menunjukan bahwa nilai
t hitung variabel Ancilary (X4) sebesar 2.791
> t tabel ( 1.984 ) dengan nilai Sig. 0.006 <
0,05 maka HO ditolak dan HA diterima
sehingga dapat disimpulkan bahwa Daya
Tarik Ancilary (X4) memiliki pengaruh positif

terhadap Minat Berkunjung di Galeri Nasional

Indonesia.
ANOVA?®
Sum of
Model Squares df
1 Regression 333.565 4
Residual 407.425 95
Total 740.990 99

a. Dependent Variable: totaly

b. Predictors; (Constant), totalx4, totalx1,

Gambar 6. Uji F
(Sumber: Output SPSS Ver.25 Olahan
Peneliti,2023)

Keterangan :
K = jumlah variabel = 2
N = jumlah sampel = 100

Df=K-1, DF(n-K) (2-1),100-2 =1, 98

totalx3, tc



F tabel = 3.94

Berdasarkan gambar 6 nilai variabel Daya
Tarik X1,X2,X3,dan X4 terhadap variabel
Minat Berkunjung (Y) yaitu sebesar 0.00 lebih
kecil dari 0.005 dan nilai F hitung 19.44 >
3.94 maka dapat disimpulkan bahwa variabel
Daya Tarik berpengaruh secara simultan
terhadap minat berkunjung dapat di katakan
HO ditolak dan H1 diterima.

Model Summaryh

Adjusted R

Model R R Square Square

1 6717 450 427

a. Predictors: (Constant), totalx4, totalx1, totalx3,

b. Dependent Variable: totaly

Gambar 7. Uji Determinasi
(Sumber: Output SPSS Ver.25 Olahan
Peneliti,2023)

Berdasarkan gambar 7 diperoleh hasil
sebesar R Square 0.450 yang berarti kedua
variabel memiliki kemampuan menjelaskan
sebesar 45 % dalam menjelaskan Minat
Berkunjung sisanya sebesar 55% dipengaruhi

oleh variabel lain di luar penelitian ini.

4. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah
diurai pada pembahasan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa Pengaruh Daya Tarik
Wisata Terhadap Minat Berkunjung Wisatawan
Di Galeri Nasional Indonesia, dari data yang

berhasil  dikumpulkan lalu  dilakukan
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eksperimen menggunakan software SPSS 25

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Atraksi berpengaruh secara positif dan
secara signifikan terhadap minat berkunjung
karena nilai t hitung variabel Atraksi (X1)
sebesar 3.454 > ttabel (1,984) dengan nilai Sig.
0,001< 0,05 maka HO ditolak dan HA diterima
sehingga dapat disimpulkan bahwa Daya Tarik
Atraksi (X1) memiliki pengaruh positif
terhadap Minat Berkunjung di Galeri Nasional

Indonesia.

2. Ameinitas tidak berpengaruh positif dan
tetapi signifikan terhadap minat berkunjung
karena nilai t hitung variabel Amenitas (X2)
sebesar -0.46 > t tabel (1.984) deingan nilai
Sig. 0.963 < 0,05 maka HO diterima dan HA
ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa
Daya Tarik Amenitas (X2) tidak berpengaruh
terhadap Minat Berkunjung di Galeri Nasional

Indonisia

3. Aksesbilitas berpengaruh positif dan secara
signifikan terhadap minat berkunjung karena
nilai t hitung variabel Aksesbilitas (X3)
sebesar 2.108 > t tabel (1.984) dengan nilai
Sig. 0.038 < 0,05 maka HO ditolak dan HA
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa
Daya Tarik Aksesbilitas (X3) memiliki
pengaruh positif terhadap Minat Berkunjung

di Galeri Nasional Indonesia.

4. Ancillary Service berpengaruh positif dan
secara signifikan terhadap minat berkunjung
karena nilai t hitung variabel Ancilary (X4)
sebesar 2.791 > t tabel (1.984) dengan nilai
Sig. 0.006 < 0,05 maka HO ditolak dan HA



diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa
Daya Tarik Ancilary (X4) memiliki pengaruh
positif terhadap Minat Berkunjung di Galeri

Nasional Indonesia.

5. Daya Tarik wisata nilai F hitung 19.44 >
3.94 maka dapat disimpulkan bahwa variabel
Daya Tarik berpengaruh secara simultan
terhadap minat berkunjung dapat dikatakan
HO ditolak dan H1 diterima.
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